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ABSTRACT

This research aims to explain the mediating influence of organizational citizenship behavior (OCB) on the
relationship between leadership and work motivation on the performance of Aston Inn Semarang hotel
employees. This research uses a survey method, with employees as respondents. The population in this study
was all employees at Aston Inn Semarang, totaling 50 people. The data used is primary data from
distributing questionnaires to employees as respondents. The sampling technique used is saturated sampling,
where the sample collection technique uses all members of the population. Data analysis using SmartPLS.
The results of this research state that leadership and work motivation have a positive and significant effect
on OCB, leadership and work motivation have a positive and significant effect on the performance of hotel
employees. OCB has a positive and significant effect on hotel employee performance. OCB is able to mediate
the relationship between leadership and hotel employee performance. OCB is unable to mediate the
relationship between work motivation and hotel employee performance.

Keywords : leadership, work motivation, organizational citizenship, hotel employee performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh mediasi organizational citicenship behavior (OCB)
terhadap hubungan kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan hotel Aston Inn Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode survey, dengan karyawan sebagai responden. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan di Aston Inn Semarang yang berjumlah 50 orang. Data yang digunakan adalah
data primer dari penyebaran kuesioner untuk karyawan sebagai responden. Teknik sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh dimana teknik pengumpulan sampel yang menggunakan semua anggota populasi.
Analisis data menggunakan SmartPLS. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kepemimpinan dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, kepemimpinan dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan hotel. OCB berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan hotel. OCB mampu memediasi hubungan antara kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan hotel. OCB tidak mampu memediasi hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
hotel.
Kata kunci : kepemimpinan, motivasi kerja, organizational citizenship behaviour, kinerja karyawan hotel

1. Pendahuluan yang dicapai oleh

Dalam dunia kerja sekarang, kebutuhan melaksanakan  tugas yang dibebankan
perusahaan akan kualitas sumber daya kepadanya. Kinerja karyawan merupakan
manusia menentukan kinerja perusahaan yang faktor =~ penentu  keberhasilan  sebuah

seseorang  dalam

didukung oleh tenaga kerja. Tanpa adanya
kualitas yang baik, perusahaan tidak dapat
mencapai keberhasilan yang diinginkan.
Untuk mendapatkan hasil yang optimal
perusahaan harus mendorong karyawan agar
mendapatkan kinerja yang baik. Kinerja
karyawan diartikan sebagai suatu hasil kerja
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perusahaan dalam mencapai suatu tujuan.
Dengan keadaan saat ini, perusahaan perlu
membuat sebuah strategi untuk meningkatkan
kinerja karyawan.

Hotel Aston Inn Pandanaran merupakan
salah satu hotel berbintang empat yang berada
di Semarang yang dapat menunjang
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perekonomian. Peran penting karyawan dalam
menciptakan hotel sebagai penunjang utama
kepariwisataan menjadi penting karena
karyawanlah yang menjadi ujung tombak dari
industri  perhotelan khususnya keramah
tamahan antara pengunjung hotel untuk
berinteraksi secara langsung maupun tidak
langsung dengan pihak hotel. Maka dari itu
manajemen hotel memiliki peran penting bagi
para karyawan agar dapat bekerja dengan baik
dalam memberikan pelayanan kepada para
tamu hotel.
Tabel 1 Pendapatan Hotel Aston Inn

Pandanaran
Bulan dan Tahun Pendapatan
November 2022 Rp. 4.643.245.339
Desember 2022 Rp. 4.855.336.994
Januari 2023 Rp. 3.102.054.069
Februari 2023 Rp. 3.322.238.327
Maret 2023 Rp. 3.683.264.924

Sumber : hotel Aston Inn, 2023

Menurut data pendapatan atau revenue
diatas, terdapat kenaikan pada bulan
Desember 2022 karena pada bulan tersebut
banyak tamu yang melakukan liburan akhir
tahun, namun pada bulan Januari 2023
terdapat penurunan karena pada bulan
tersebut orang kembali melakukan aktivitas
seperti semula seperti bekerja maupun
sekolah.

Tabel 2 Penghargaan yang diperoleh
Hotel Aston Inn Pandanaran

No. Penghargaan

1.  Pemenang pertama Black Box
Cooking Competition,
Archipelago Culinary Competition

2. The Best Revenue Achievement
vs Budget 2018 untuk Food &
Beverage diantara 136+ Hotel
Archipelago Indonesia dan
Malaysia

98]

Gold Circle Award dari Agoda

4.  Juara ke 3 kategori Mixology
Black Box dalam acara
Archipelago Barista Competition
Yogyakarta

Sumber : https://www.suaramerdeka.com/

Menurut data penghargaan diatas, kinerja
yang ada pada Hotel Aston Inn Pandanaran
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mampu  memberikan  berbagai macam
penghargaan dan dibalik penghargaan tersebut
tentunya terdapat peran karyawan.

Kepemimpinan adalah suatu bentuk atau
teori memimpin yang tentunya dilakukan oleh
orang yang biasa kita sebut pemimpin.
Pimpinan yang baik akan mampu menularkan
optimisme dan pengetahuan yang dimiliki
bawahannya dapat melaksanakan pekerjaan
dengan baik. Setiap pimpinan akan
memperlihatkan ~ kepemimpinannya lewat
ucapan, sikap dan tingkat lakunya yang dirasa
oleh dirinya sendiri maupun orang lain.
Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai cara
dari seorang pemimpin dalam mengarahkan,
mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur
di dalam kelompok atau organisasinya untuk
mencapai suatu tujuan organisasi yang
diinginkan sehingga menghasilkan kinerja
karyawan  yang  maksimal(Sutanjar &
Saryono, 2019).

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu
perilaku yang mendorong dan mendukung
manusia untuk melakukan suatu hal dalam
bertindak yang membawa kearah optimal
(Andika Rindi, 2019). Motivasi kerja dapat
meningkatkan moral karyawan, kepuasan
karyawan dalam melakukan pekerjaan,
kinerja karyawan semakin meningkat, hasil
pekerjaan yang didapatkan bisa maksimal dan
berkualitas (Mona & Kurniawan, 2022).

Organizational citizenship  behaviour
(OCB) merupakan faktor lainnya yang
mempengaruhi  kinerja. Karyawan dengan
OCB yang baik akan mendukung dan
memotivasi sesama rekan kerja untuk lebih
mengoptimalkan kinerjanya. OCB merupakan
perilaku individu karyawan yang bersifat
sukarela, tidak langsung diakui oleh sistem
imbalan formal, dan secara keseluruhan
meningkatkan efektivitas fungsi organisasi
(Octaffiani, 2022). Salah satu OCB yang ada
pada Hotel Aston Inn Pandanaran yaitu
adanya perbantuan kerja pada saat buka puasa
yang dikarenakan kurangnya tenaga kerja
pada saat itu akibat banyaknya pemesanan
reservasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (R.
Putra, 2021) dan (Siraj et al., 2022)
menunjukkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh  positif  signifikan terhadap
kinerja  karyawan, kepemimpinan tidak
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berpengaruh  positif  signifikan terhadap
organizational citizenship behaviour dan
kinerja karyawan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap organizational citizenship
behaviour. Pada penelitian yang dilakukan
oleh (R. A. Putra & Candana, 2020)
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap organizational
citizenship behaviour, motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dan organizational citizenship
behaviour berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan
Hipotesis

Path Goal Theory

Teori jalur tujuan (Path Goal Theory)
yang dikembangkan oleh (Bans-Akutey,
2021), menyatakan bahwa  pemimpin
mendorong kinerja yang lebih tinggi dengan
cara memberikan kegiatan-kegiatan yang
dapat mempengaruhi bawahan agar percaya
bahwa hasil yang berharga dapat dicapai
dengan usaha yang serius. Pada teori Path
Goal menerangkan bagaimana perilaku
seorang pemimpin mempengaruhi motivasi
dan prestasi kerja para bawahannya, dalam
situasi kerja yang berbeda-beda. Teori ini
lahir dari teori motivasi pengharapan
(espectancy), di mana motivasi seorang
pekerja tergantung pada pengharapannya
bahwa prestasi tinggi merupakan alat untuk
mendapatkan hasil-hasil positif dan untuk
menghindari diri dari hasil-hasil negatif.

Kepemimpinan

Menurut (Bratton et al., 2021) dan (Arici
& Uysal, 2022) di kutip dalam buku
Manajemen  Sumber  Daya  Manusia
mendefinisikan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
dengan menginginkan perubahan dalam
mencapai suatu tujuan yang diinginkan baik

secara  individu,  kelompok  maupun
organisasi.
Kepemimpinan sangat penting

dikarenakan seorang pemimpin harus menjadi
suatu  pembeda dalam  kekreatifitasan,
kemampuan dalam mengambil keputusan dan
dalam membaca keadaan, seorang pemimpin
juga harus menjadi jembatan antara karyawan
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untuk dapat terhubung satu dengan yang
lainnya agar dapat mencapai satu tujuan,
seorang pemimpin juga diharuskan untuk bisa
menjadi pemecah masalah dan pemimpin
yang baik dapat menciptakan suasana kerja
yang positif dan membawa organisasi kepada
pertumbuhan yang lebih baik (Lakomski &
Evers, 2022).

Motivasi Kerja

Menurut (Vo et al., 2022) motivasi
adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali
diartikan sebagai faktor pendorong perilaku
seseorang. Motivasi seorang pekerja untuk
bekerja biasanya merupakan hal yang rumit,
karena motivasi melibatkan faktor-faktor
individu dan faktor-faktor organisasi (Hajiali
et al.,, 2022). Faktor-faktor yang bersifat
individu adalah kebutuhan, tujuan-tujuan,
sikap dan kemampuan sedangkan faktor-
faktor organisasi adalah pembayaran atau gaji,
kemampuan pekerja, pegawasan, pujian dan
pekerjaan itu sendiri.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawabnya (Usmia et
al., 2023); (Kasmir, 2018). Menurut (Hartanto
& Turangan, 2021), kinerja karyawan
merupakan suatu perilaku yang ditampilkan
setiap individu sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
departemennya di dalam perusahaan. Kinerja
didefinisikan sebagai apa yang dilakukan oleh
seorang karyawan. Kinerja karyawan adalah
yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberikan  kontribusi  kepada  suatu
organisasi (Diah & Nugraheni, 2021).

Organizational Citizenship Behaviour

Menurut (Pramezwary et al, 2022),
organizational citizenship behaviour adalah
sikap sukarela yang ditujukkan oleh karyawan
untuk bersedia melaksanakan suatu pekerjaan
terlepas dari  kewajiban dan tanggung
jawabnya serta dilakukan untuk kepentingan
organisasi. Perilaku ekstra peran (OCB)
merupakan bentuk pilihan dan inisiatif dari
individu yang tidak ada kaitannya dengan
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penghargaan organisasi secara formal (Wu et
al., 2023).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh kepemimpinan
organizational citizenship
(perilaku ekstra peran)
Pemimpin memainkan peran penting
dalam mendorong pencapaian organizational
citizenship behaviour dengan cara
meningkatkan sikap positif karyawan melalui
kepuasan kerja. Kepemimpinan bukan hanya
sekedar kemampuan untuk mendorong,
mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya
untuk berperilaku sesuai dengan
keinginannya. Pemimpin juga melibatkan diri
dalam  pemberian nasihat, bimbingan,
inspirasi dan motivasi kepada para karyawan.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Dubey et al., 2023) menunjukkan bahwa
kepemimpinan  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship
behaviour. Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh (Qurtubi, 2022) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel kepemimpinan
transformasional terhadap organizational
citizenship behaviour. Berdasarkan hal diatas,
hipotesis penelitian yang diajukan yaitu:
HI1: Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship
behavior.

terhadap
behavior

Pengaruh  motivasi kerja  terhadap
organizational citizenship behaviour
Motivasi kerja yang tinggi sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal
ini akan menguntungkan perusahaan tempat
karyawan bekerja. Dengan memiliki kinerja
yang maksimal, akan menimbulkan perilaku
organizational citizenship behaviour dalam
diri orang tersebut. Pada  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Farisi et al.,
2021) menunjukkan bahwa motivasi kerja
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
organizational citizenship behaviour. Pada
penelitian lain yang dilakukan oleh (Widarko
& Anwarodin, 2022) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship
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behaviour. Berdasarkan hal diatas, hipotesis
penelitian yang diajukan yaitu:

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship
behavior.

Pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan

Kepemimpinan dalam  organisasi turut
berperan penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan dan kepemimpinan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
seseorang dalam organisasi (Hidayati &
Zulher, 2022). Pemimpin yang dinamis dan
kreatif maka organisasi yang dipimpinnya
juga akan semakin dinamis dan aktivitas-
aktivitas yang akan dilakukan semakin
banyak. Jika pemimpin kurang efektif dan
tidak dinamis maka perusahaan yang
dipimpinnya juga akan melemah. Hal ini
menentukan bagaimana perusahaan tersebut
memimpin pekerja dan pekerjaannya (Zawawi
& Zaini, 2020). Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Mariyanti et al., 2020)
menunjukkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Hajiali et al.,, 2022).
Berdasarkan hal diatas, hipotesis penelitian
yang diajukan yaitu:

H3: Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai hotel

Pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja
karyawan

Menurut (Tahiri et al., 2022), motivasi
kerja dipercaya dapat berpengaruh dalam
membangkitkan  semangat dalam  diri,
mengarahkan diri untuk beraktivitas dan
memelihara perilaku yang berhubungan
dengan kinerja di perusahaan. Kemauan yang
kuat dalam menyelesaikan tanggung jawab
yang diberikan muncul akibat adanya
dorongan dari dalam diri untuk memajukan
perusahaan karena adanya rasa bahagia dan
nyaman dalam melaksanakan pekerjaan yang
dilandasi oleh motivasi kerja. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Ni et al.,
2022) dan (Novriansya et al., 2022)
menunjukkan ~ bahwa  motivasi  kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan
baik secara simultan maupun parsial terhadap
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kinerja karyawan. Berdasarkan hal diatas,
hipotesis penelitian yang diajukan yaitu:

H4: Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai hotel

Pengaruh organizational
terhadap kinerja pegawai
Pegawai akan memberikan kinerja terbaiknya
jika  perusahaan memberikan  kualitas
kehidupan kerja yang baik. Meskipun
demikian, terdapat beberapa karyawan yang
rela melakukan pekerjaan yang bukan
pekerjaannya. Perilaku karyawan ini disebut
sebagai organizational citizenship behaviour.
Karyawan yang memiliki tingkat
organizational citizenship behaviour yang
tinggi akan menjadi aset penting bagi suatu
organisasi. Mereka akan mematuhi perintah
dari pemimpin (Widarko & Anwarodin,
2022). Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Qalati et al, 2022)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan organizational citizenship
behaviour  terhadap  kinerja  pegawai.
Berdasarkan hal diatas, hipotesis penelitian
yang diajukan yaitu:

HS5: Organizational citizenship behaviour
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan hotel

citizenship

Pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja
karyawan melalui organizational citizenship
behavior

Menurut (Heri & Andayani, 2020),
kinerja merupakan gabungan dari tiga faktor
penting yaitu kemampuan dan minat seorang
pekerja, kemampuan dan penerimaan atas
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan
tingkat motivasi seorang pekerja. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Sunanto et al., 2022); (Kurniawan, 2021) dan
(Qalati et al., 2022) menunjukkan bahwa
organizational citizenship behaviour
memediasi  efek dari = kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hal diatas, hipotesis penelitian
yang diajukan yaitu:
H6: Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
organizational citizenship behavior.
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Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan melalui organizational citizenship
behaviour

Menurut (Ali et al., 2022),
organizational citizenship behaviour sebagai
jenis perilaku individu yang memotivasi
karyawan untuk pergi ke luar level kerja apa
yang diharapkan dari mereka oleh organisasi
dan deskripsi pekerjaan serta manfaat apa
baik organisasi maupun karyawan. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Kurniawan, 2021) dan (Astry et al., 2023)
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui organizational citizenship
behavior. Berdasarkan hal diatas, hipotesis
penelitian yang diajukan yaitu:
H7: Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
organizational citizenship behaviour

3. Model Penelitian
Model penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Gambar 1. Model Penelitian

4. Metode Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Hotel Aston
Inn Pandanaran yang terletak di Jalan
Pandanaran No.40, Pekunden, Kec. Semarang
Tengah. Penelitian yang menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode survey.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah karyawan staff non manajerial dan
daily worker pada Hotel Aston Inn
Pandanaran yang berjumlah 50 orang. Semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel
(metode sampling jenuh). Alat analisis
menggunakan Smart PLS.

Definisi operasional/indikator variabel
kepemimpinan  (X1) adalah  kebiasan,
etmperamen, watak dan kepribadian (Kartono,
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2008 dalam Isvandiari & Al Idris, 2018).
Indikator variabel motivasi kerja adalah
kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman dan
keselamatan, kebutuhan social, kebutuhan
akan penghargaan, kebutuhan perwujudan diri
(Hasibuan, 2003 dalam Christian &
Kurniawan,  2021).  Indikator  kinerja
karyawan adalah kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, dan efektivitas (Sutrisno,
2016 dalam Umar & Norawati, 2022).
Indikator variabel organizational citizenship
behavior adalah: altruism, conssscientiousnes,

sportsmanship, courtesy dan civic virtue
(Tentama, 2018).

5. Hasil dan Pembahasan

a) Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis
karakteristik demografi yang meliputi jenis
kelamin, usia dan lama bekerja.

Tabel 3. Karakteristik Responden

No. Jenis Jumlah Persentase
Kelamin
1.  Laki-laki 34 68%
2. Perempuan 16 32%
50 100%
No. Usia
1 17-22 6 12%
2. 23-28 14 28%
3. 29-34 19 38%
4 >34 11 22%
50 100%
No. Lama
Bekerja
1. <1 tahun 5 10%
2. 1-3 tahun 11 22%
3. >3 tahun 34 68%
50 100%

b) Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Penilaian berdasarkan skor terendah 1

dan skor tertinggi 5. Interval% =0,80.
Batasan penelitian masing-masing variabel
sebagai berikut : 1,00 — 1,80= Sangat Rendah;
1,81 — 2,60= Rendah; 2,61 — 3,40= Sedang;
3,41 — 4,20= Tinggi; 4,21 — 5,00= Sangat
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K4 4,100 0,700 Tinggi
Total 4,325 Sangat Tinggi
Rata-rata
MK1 4,340 0,681 Sangat Tinggi
MK?2 4,260 0,687 Sangat Tinggi
MK3 4,160 0,703 Tinggi
MK4 4,240 0,736 Sangat Tinggi
MKS5 4,120 0,765 Tinggi
Total 4,224 Sangat Tinggi
Rata-rata
OCBI 4,420 0,533 Sangat Tinggi
OCB2 4,400 0,529 Sngat Tinggi
OCB3 4,280 0,492 Sangat Tinggi
OCB4 4,200 0,693 Tinggi
OCB5 4,260 0,559 Sangat Tinggi
Total 4,312 Sangat Tinggi
Rata-rata
KK1 4,620 0,485 Sangat Tinggi
KK2 4,540 0,573 Sangat Tinggi
KK3 4,720 0,449 Sangat Tinggi
KK4 4,600 0,566 Sangat Tinggi
Total 4,620 Sangat Tinggi
Rata-rata
c) Hasil

1. Uji Outer Model
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Gambar 2. Outer Model

2. Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen dapat terpenuhi pada
setiap variabel jika nilai AVE diatas 0,5
dengan nilai loading lebih dari 0,7.

Tabel 5. Nilai AVE Variabel Penelitian

No. Variabel Nilai Keterangan
AVE
1.  Kepemimpinan 0,702 Valid
. Motivasi Kerja 0,565 Valid
3. Organizational 0,514 Valid
Citizenship
Behaviour
4 Kinerja Karyawan 0,687 Valid

Tinggi.
Tabel 4. Tanggapan Responden
Kode Rata- Standar Keterangan
rata Deviasi
K1 4,480 0,640 Sangat Tinggi
K2 4,440 0,605 Sangat Tinggi
K3 4,280 0,601 Sangat Tinggi
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Sumber : Data primer yang diolah 2023.
Berdasarkan data tabel 5 nilai yang
tertera pada AVE dari setiap variabel lebih
besar 0,5 sehingga hasil analisis validitas
konvergen dapat disimpulkan bahwa seluruh
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variabel penelitian telah memenuhi syarat
kelayakan uji validitas konvergen.

Tabel 6. Hasil Analisis Outer Loading
K MK KK OCB

K1 0,873

K2 0,826

K3 0,775

K4 0,875

MK1 0,890

MK2 0,764

MK3 0.792

MK4 0,636

MKS5 0,645

KK1 0,852

KK2 0,902

KK3 0,772

KK4 0,782

OCB1 0,843

OCB2 0,713

OCB3 0,649

OCB4 0,800

OCBS5 0,538
Sumber: Data primer yang diolah 2023.

Berdasarkan tabel 6 disimpulkan bahwa setiap
indikator dalam penelitian ini dinyatakan
valid karena rata-rata nilai outer loading
diatas 0,7 dan sudah memenuhi convergent
validity.

3. Validitas Diskriminan
Tabel 7. Hasil Analisis Cross Loading

K MK KK OCB
K1 0,873 0,321 0,379 0,328
K2 0,826 0,290 0,283 0,299
K3 0,775 0,170 0,389 0,104
K4 0,875 0,278 0,419 0,262

MK1 0,361 0,890 0,457 0,152
MK2 0,275 0,764 0,320 0,136
MK3 0,118 0,792 0,343 0,267
MK4 0,128 0,636 0,174 0,102
MKS5 0,298 0,645 0,280 0,065
KK1 0,302 0,292 0,852 0,516
KK2 0,405 0,297 0,902 0415
KK3 0,405 0,473 0,772 0,271
KK4 0,343 0,399 0,782 0,250
OCBl 0,286 0,113 0,289 0,843
OCB2 0,169 -0,004 0,148 0,713
OCB3 0,098 0,049 0,207 0,649
OCB4 0,283 0,187 0,502 0,800
0CBS 0,151 0,287 0,233 0,538

Sumber: Data primer yang diolah 2023.

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai
cross loading masing-masing indikator
menunjukan nilai yang lebih tinggi daripada
0,7. Dalam hal ini, validitas diskriminan
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dengan pendekatan cross loading terpenuhi
atau dinyatakan valid.

4. Uji Reliabilitas
Tabel 8 Hasil Analisis Composite Reliability

Variabel Composite
Reliability
Kepemimpinan 0,904
Motivasi Kerja 0,865
Kinerja Karyawan 0,897
Organizational Citizenship 0,838
Behaviour

Sumber : data primer yang diolah 2023.

Berdasarkan tabel 8, nilai dari setiap konstruk
mempunyai nilai diatas 0,7 sehingga dapat
dinyatakan memenuhi kriteria composite
reliability.

Tabel 9. Hasil Analisis Cronbach Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Kepemimpinan 0,858
Motivasi Kerja 0,806
Kinerja Karyawan 0,846
Organizational 0,772

Citizenship Behaviour
Sumber: data primer yang diolah 2023.

Berdasarkan tabel 9, nilai dari setiap
konstruknya mempunyai nilai diatas 0,6
sehingga dapat dinyatakan reliabel dan
memenubhi kriteria cronbach’s alpha.

5. Uji Inner Model
Tabel 10. Hasil Analisis R-square

Variabel R-square R-square
adjusted
Kinerja Karyawan 0,377 0,336

Sumber : data primer yang diolah 2023.

Pada tabel 10 menunjukan hasil bahwa
pengujian koefisien determinasi. Sebesar
0,377 yang dapat diartikan bahwa 37,7% dari
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel yaitu kepemimpinan
dan motivasi kerja.

Tabel 11. Hasil Analisis F-square

Variabel Kinerja Organizational
Karyawan Citizenship
Behaviour

Kepemimpinan 0,086 0,070

Motivasi Kerja 0,126 0,014

Organizational 0,134

Citizenship

Behaviour

Sumber : data primer yang diolah 2023.
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Berdasarkan pada tabel 11, menunjukan hasil
perhitungan F square dimana dapat dikatakan
variabel kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan memiliki efek yang sedang dengan
nilai 0,086, motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan memiliki efek yang sedang dengan
nilai 0,126 dan organizational citizenship
behaviour  terhadap  kinerja  karyawan
memiliki efek yang sedang dengan nilai
0,134. Sedangkan perhitungan f square
dimana dapat dikatakan variabel
kepemimpinan  terhadap  organizational
citizenship behaviour memiliki efek yang
sedang dengan nilai 0,070, motivasi kerja
terhadap organizational citizenship behaviour
memiliki efek yang lemah dengan nilai 0,014.
Tabel 12. Hasil Analisis Q-square
Variabel Nilai Q-square
Kinerja Karyawan 0,189
Sumber : data primer yang dioleh 2023.
Berdasarkan tabel 12, hasil yang diberikan
menujukan model kecil dimana dengan nilai
g-square sebesar 0,189.

6. Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan untuk membuktikan apakah
hipotesis yang diberikan dapat diterima atau
ditolak.  Pengujian  ini = menggunakan
bootstrapping dengan melihat nilai dari path
coefficients,  t-statistics dan  p-values.
Hipotesis diterima apabila nilai t-statistics
lebih besar dari 1,96 atau nilai p-values lebih
kecil dari 0,05.

Tabel 13. Hasil Analisis Bootstrapping

Original Sample Standard T  statistics P

Sample Mean (M) Deviation (|O/STDEV)) values
©) (STDEV)
K 2> KK 0,253 0,252 0.121 2,092 0,037
K->0CB 0,265 0,290 0,139 1,992 0,048
MK->KK 0,298 0,304 0,143 2,088 0,037
MK->0OCB 0,119 0,139 0,171 0,695 0,487
OCB>KK 0,305 0,318 0,123 2471 0,014

Sumber : data primer yang diolah 2023.

Uji Efek Mediasi dengan Metode Variance
Accounted For (VAF)

VAF = Pengaruh tidak langsung

Pengaruh langsung + Pengaruh tidak langsung

Hipotesis 6
0,081

VAF = 5253 1 0,081
VAF=0,400
Berdasarkan hasil perhitungan VAF sebesar
0,400 atau 40% yang berarti adanya hubungan
mediasi antara kepemimpinan terhadap
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kinerja karyawan melalui organizational
citizenship behaviour.
Hipotesis 7

0,036

VAF = 5298+ 0,036

VAF=0,158
Berdasarkan hasil perhitungan VAF sebesar
0,158 atau 15,8% yang berarti tidak adanya
hubungan mediasi antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan melalui
organizational citizenship behaviour.
Pembahasan

Kepemimpinan terhadap organizational
citizenship behaviour

Kepemimpinan berpengaruh posistif dan
signifikan terhadap organizational citizenship
behaviour ini dilihat dari nilai p-values
variabel kepemimpinan terhadap
organizational citizenship behaviour adalah
0,048 dimana ini lebih kecil dari 0,05 dan
nilai t-statisticnya 1,992 dimana ini lebih
besar dari 1,96. Artinya, adanya hubungan
antara kepemimpinan dengan organizational
citizenship behaviour di Hotel Aston Inn
Pandanaran, apabila kepemimpinan baik
maka akan meningkatkan organizational
citizenship behaviour. Berdasarkan analisis
hasil diatas, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Dubey et al.,
2023) dan (Qurtubi, 2022) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel kepemimpinan
terhadap organizational citizenship behaviour.

Motivasi kerja terhadap organizational
citizenship behaviour

Motivasi kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap organizational
citizenship behaviour ini dilihat dari nilai p-
values variabel motivasi kerja terhadap
organizational citizenship behabiour adalah
0,487 dimana ini lebih besar dari 0,05 dan
nilai t-statisticnya 0,695 dimana ini lebih kecil
dari 1,96. Artinya, tidak adanya hubungan
antara motivasi kerja dengan organizational
citizenship behaviour di Hotel Aston Inn
Pandanaran, apabila motivasi kerja baik tidak
akan meningkatkan organizational citizenship
behaviour.

Berdasarkan analisis data diatas, hal ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh (Farisi et al., 2021) dan
(Widarko & Anwarodin, 2022) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel motivasi kerja
terhadap organizational citizenship behaviour.
Namun hal tersebut sejalan dengan penelitian
(Patiwael et al., 2021) bahwa motivasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

organizational citizenship behaviour.
Organizational Citizenship Behaviour
karyawan  diwujudkan melalui mudah

berkolaborasi dengan lingkungan pekerjaan,
melakukan pekerjaan secara sukarela tanpa
mengharapkan  adanya  imbalan  dari
organisasi, mengurangi perselisihan, dan
meningkatkan efisiensi pada organisasi.

Kepemimpinan
karyawan

Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan ini
dilihat dari p-values 0,037 dimana ini lebih
kecil dari 0,05 dan nilai t-statisticnya 2,092
dimana ini lebih besar dari 1,96. Artinya,
adanya hubungan antara kepemimpinan
dengan kinerja karyawan di Hotel Aston Inn
Pandanaran, apabila kepemimpinan baik akan
meningkatkan kinerja karyawan.

Peran kepemimpinan sudah dirasakan
baik oleh karyawan Hotel Aston Inn
Pandanaran, hal ini ditunjukan dengan pada
penilaian item tertinggi kepemimpinan yang
menyatakan bahwa responden selalu meminta
pendapat dan berkonsultasi. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Mariyanti et al., 2020), (Zawawi & Zaini,
2020) dan (Hajiali et al., 2022) menunjukan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

terhadap kinerja

Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, ini
dilihat dari p-values sebesar 0,037 dimana
nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-
statisticnya 2,088 dimana ini lebih besar dari
1,96. Artinya, adanya hubungan antara
motivasi kerja dengan kinerja karyawan di
Hotel Aston Inn Pandanaran.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Ni et al.,, 2022) dan
(Novriansya et al., 2022) menunjukan bahwa
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motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, pihak manajemen hotel harus
memberikan motivasi kerja, pengetahuan dan
dukungan agar karyawan  melakukan
pekerjaan sesuai dengan standar atau alur
yang diberikan oleh perusahaan.

Organizational citizenship behaviour
terhadap kinerja karyawan

Organizational citizenship behaviour
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, dilihat dari p-values sebesar
0,014 dimana ini lebih kecil dari 0,05 dan
nilai t-statisticnya 2,477 dimana ini lebih
besar dari 1,96. Artinya, adanya hubungan
antara organizational citizenship behaviour
dengan kinerja karyawan di Hotel Aston Inn
Pandanaran. Hal ini, sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Qalati et al.,
2022), (Widarko & Anwarodin, 2022)
menujukan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan organizational citizenship
behaviour terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menggambarkan bahwa makin baik perilaku
organizational citizenship behaviour maka
karyawan akan menunjukan kesadaran kinerja
terbaiknya. Karyawan Hotel Aston Inn
Pandanaran melakukan pekerjaan di luar job
description dengan alasan melancarkan
produksi dan performa perusahaan.

Kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan melalui organizational citizenship
behaviour

Berdasarkan hasil perhitungan VAF
sebesar 0,400 atau 40% yang berarti
dikategorikan sebagai permediasi parsial
karena nilai VAF berkisar antara 20% sampai
dengan 80%. Artinya, adanya hubungan
mediasi antara kepemimpinan dengan kinerja
karyawan melalui organizational citizenship
behaviour di Hotel Aston Inn Pandaran,
apabila kepemimpinan dan organizational
citizenship behaviour baik maka akan
meningkatkan kinerja karyawan.

Hal ini, sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Sunanto et al., 2022),
(Kurniawan, 2021) dan (Qalati et al., 2022)
menujukan bahwa organizational citizenship
behaviour memediasi efek dari kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan
yang baik akan menularkan optimisme dan
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pengetahuan yang dimiliki bawahannya dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Setiap
pemimpin akan memperhatikan
kepemimpinannya lewat ucapan, sikap dan
tingkah laku kepada dirinya sendiri maupun
orang lain.

Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
melalui organizational citizenship behaviour
Berdasarkan hasil perhitungan VAF
sebesar 0,158 atau 15,8% yang berarti
variabel dikategorikan hampir tidak ada efek
mediasi dikarenakan VAF kurang dari 20%.
Artinya, tidak adanya hubungan mediasi
antara motivasi kerja dengan kinerja
karyawan melalui organizational citizenship
behaviour di Hotel Aston Inn Pandanaran,
apabila motivasi kerja baik maka tidak akan
meningkatkan kinerja karyawan.

Hal ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan,
2021), (Astry et al., 2023) menunjukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan yng dimediasi oleh organizational
citizenship  behaviour. Karyawan harus
memiliki dedikasi dan mampu bekerja sama
dengan baik agar organisasi tetap maju, selain
itu organisasi juga harus mengontrol apa yang
dibutuhkan karyawan agar tetap memiliki
komitmen terhadap perusahaan. Akan tetapi
pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa
organizational citizenship behaviour
karyawan Hotel Aston Inn Pandanaran tidak
dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan itu
sendiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational
citizenship behaviour.

2. Motivasi kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap organizational
citizenship behaviour.

3. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

ISSN: 2337778X

Jurnal Magisma Vol. 12 No. 1 — Tahun 2024 | 99

5. Organizational  citizenship  behaviour
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

6. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui organizational citizenship
behaviour.

7. Motivasi kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan

melalui organizational citizenship
behaviour.
Saran atas hasil
Semakin tinggi penerapan

kepemimpinan yang baik adalah dengan
memberikan motivasi, mendorong pegawai
untuk lebih inovatif dan kreatif, serta
memperhatikan pengembangan dan prestasi
kerja pegawai, maka OCB akan semakin
meningkat.

Sebaiknya pimpinan dapat meningkatkan
motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan
dorongan internal yang mendorong seorang
karyawan untuk melakukan tindakan tertentu
dalam rangka meningkatkan ketrampilan dan
kemampuan mereka serta mencapai tujuan
perusahaan. Dorongan baik dari internal
maupun eksternal dapat mendorong seseorang
untuk merasa senang, memiliki loyalitas
tinggi dan semangat kerja yang meningkat.
Hal itu mendorong munculnya perilaku OCB,
karyawan yang merasa senang, termotivasi,
dan memiliki semangat kerja tinggi cenderung
lebih mungkin menunjukkan OCB. Seperti
membantu rekan kerja, memberi dukungan
kepada tim atau memberikan kontribusi
positif pada budaya kerja.

Pemimpin perusahaan diharapkan dapat
lebih meningkatkan tanggung jawabnya untuk
menciptakan kondisi yang merangsang
anggota untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama. Kepemimpinan yang baik
merupakan cerminan kemampuan seseorang
dalam mempengaruhi individu atau kelompok
untuk bertindak dalam lingkungan kerja.

Organizational  citizenship ~ behavior
terbukti mampu memediasi secara parsial
hubungan antara kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai, sehingga disarankan bagi
pegawai untuk lebih meningkatkan dan
memperhatikan  peran  ekstranya dalam
organisasi karena dapat meningkatkan kinerja
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pegawai. Artinya pegawai berpartisipasi aktif
dan mengambil bagian dalam organisasi
sehingga dapat menunjukkan bagaimana
kinerja pegawai dalam organisasi.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan

dalam melakukan penelitian, yaitu:

1. Sampel dalam penelitian ini memiliki
jumlah responden yang relatif kecil untuk
menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya.

2. Variabel yang dilakukan dalam penelitian
ini berjumlah empat variabel, lebih baik
variabel yang digunakan lebih banyak
agar relevan.

Saran untuk penelitian selanjutnya

1. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan metode pengumpulan data
berupa wawancara secara langsung agar
jawaban yang diperoleh dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya
mempertimbangkan  faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kinerja karyawan
seperti: motivasi, kepuasan kerja, dan
sistem penghargaan serta variabel mediasi
lain yang mempengaruhi hubungan antara
kepemimpinan dan kinerja karyawan.
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